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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TESTING ON SECANG LEAF EXTRACT 

TOWARDS Streptococcus mutans GROWTH 

 

ABSTRACT 

 

Streptococcus mutans are one of many bacteria that causes tooth and mouth 
infection. Secang leaves are known to have antibacterial properties such as 
flavonoid, fenol, tannin, and saponin. This research is a true experiment designed 
with complete random experimentation, we used Kirby-Bauer diffusion discs 
method on four concentrations (20%, 40%, 60%, and 80%) work controls 
(chloramphenicol 30 µg) and negative control (96% ethanol). Results shown that 
secang leaves extract is able to resist the Streptococcus mutans with resistant 
diameter zone of 20% (11.55 mm), 40% (13.02 mm), 60% (13.02 mm), 80% (16.57 
mm), and negative control negatif (0 mm). Through the Kruskal Wallis test, we 
obtained a value of p (0.000) < α (0,05) which means that there is a difference in 
resistant diameter zone of the Streptococcus mutans bacteria growth on various 
concentration of secang leaves ethanol extract. In conclusion, this experiment 
provides that there is an antibacterial activity from secang leaves ethanol extract 
towards the growth of Streptococcus mutans bacteria. 
 
Key words: secang leaves extract, Streptococcus mutans, resist zone. 
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN SECANG 
TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Streptococcus mutans 

 

ABSTRAK 

 
Streptococcus mutans merupakan salah satu bakteri yang dapat menyebabkan 
terjadinya infeksi gigi dan mulut. Daun secang memiliki senyawa antibakteri seperti 
flavonoid, fenol, tanin, dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas antibakteri ekstrak daun secang (Caesalpinia sappan L.) terhadap 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Penelitian ini merupakan true 
experiment dengan desain penelitian rancangan acak lengkap, menggunakan 
metode difusi cakram Kirby-Bauer pada empat konsentrasi (20%, 40%, 60% dan 
80%),  kontrol kerja (kloramfenikol 30 µg) dan kontrol negatif (etanol 96%). Hasil 
penelitian menunjukkan, ekstrak daun secang mampu menghambat Streptococcus 
mutans dengan diameter zona hambat 20% (11.55 mm), 40% (13.02 mm), 60% 
(13.02 mm), 80% (16.57 mm), dan kontrol negatif (0 mm). Uji Kruskal Wallis 
didapatkan nilai p (0.000) < α (0,05) yang artinya bahwa ada perbedaan nilai 
diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans pada berbagai 
variasi konsentrasi ekstrak etanol daun secang. Simpulan penelitian ini adalah ada 
aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun secang terhadap pertumbuhan bakteri 
Streptococcus mutans. 

 

Kata kunci: aktivitas antibakteri, ekstrak daun secang, Streptococcus mutans, zona 

hambat.  
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Secang terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Streptococcus mutans 

Oleh: Ni Putu Eka Agustini (P07134015009)  

Bakteri Streptococcus mutans adalah salah satu bakteri pathogen yang 

menyebabkan terjadinya infeksi yaitu infeksi gigi dan mulut. Penggunaan antibiotik 

sintetis dalam tatalaksana terhadap infeksi yang disebabkan oleh bakteri ini 

menyebabkan terjadinya resistensi terhadap antibiotik. Selain diakibatkan oleh 

penggunaan antibiotik sintetis, masalah resistensi ini juga disebabkan oleh 

penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Penggunaan antibiotik sintetis dalam 

terapi terhadap penyakit infeksi memiliki keterbatasan seperti kelarutan yang 

buruk, potensi rendah, dan bersifat toksik.  

Permasalaan resistensi ini dapat diatasi dengan melakukan inovasi antibiotik 

yang lebih aman dan efektif. Antibiotik ini dapat dikembangkan melalui eksplorasi 

produk baru berbasis bahan alam. Bahan alam memiliki senyawa metabolit 

sekunder yang berpotensi sebagai zat antibakteri. Salah satu tanaman yang 

berpotensi sebagai antibakteri adalah daun secang. Daun secang memiliki senyawa 

aktif meliputi flavonoid, fenol, saponin dan tanin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun 

secang dengan perlakuan kontrol, konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80% terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans serta untuk mengetahui perbedaan 

aktivitas antibakteri antara masing-masing konsentrasi. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Bakteriologi Jurusan Analis Kesehatan, Politeknik Kesehatan 

Denpasar pada bulan Februari sampai Juni 2018.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen murni (true experiment) 

dengan Rancangan Acak Lengkap Nonfaktorial (Completely Randomized Design 

Nonfactorial). Terdapat lima perlakuan terhadap ekstrak daun secang yaitu 

konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80% dengan enam kali pengulangan menggunakan 

metode difusi cakram Kirby Bauer. Sebagai kontrol kerja digunakan antibiotik 

kloramfenikol dan kontrol negatif adalah etanol 96%. 
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Hasil pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans pada masing-masing konsentrasi didapatkan rata-rata kontrol 

konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80% secara berturut-turut adalah 11.55 mm, 13.02 

mm, 14.30 mm dan 16.57 mm. Hasil uji Kruskal Wallis didapatkan hasil p (0.000) 

< α (0,05) yang artinya bahwa ada perbedaan nilai diameter zona hambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans pada berbagai variasi konsentrasi 

ekstrak etanol daun secang.  

Kemampuan ekstrak daun secang disebabkan oleh aktivitas senyawa aktif 

yang terkandung pada daun secang. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan ekstrak daun secang memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Penelitian ini dapat dilanjutkan 

menggunakan metode dilusi untuk mengetahui nilai Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak daun secang terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 

Penelitian ini juga dapat dilanjutkan dengan mengujikan pada strain bakteri 

lain. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memanfaatkan sebagai alternatif 

antibakteri alami dalam mengobati penyakit infeksi khususnya yang disebabkan 

oleh bakteri Streptococcus mutans.  

 

Daftar bacaan: 40 (tahun 2003-2017) 
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